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HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Motivasi Menghafalkan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Nurul
Jadid.
Di Indonesia tradisi menghafalkan Al-Qur’an sudah dilakukan

sejak dulu denga JadN santren sebagai trobosannya dan
sudah &fir itengah-tengah s,@(a sehingga terealisasikan
é;p'%he(m? ( esepsi, acara petik
& t, a - dhan. Tradisi ini
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radisi syarakat, seorang

penghafaMliPRmasan atau motivasi dalam

pelaksaan praktiknya sehingga menjadi suatu motivasi yang
terealisasikan. Tentunya dalam proses menghafalkan Al-Qur’an
mempunyai banyak faktor-faktor yang menjadi penghambat, disinilah
peranan motivasi bagi seorang penghafal Al-Qur’an. Diantaranya
praktik hafalan Al-Qur’an lebih efektif dan efisien pada usia dini, selain

itu memfokuskan diri untuk menghafalkan Al-Qur’an dengan artian



tidak adanya kegiatan-kegiatan formal maupun akademik. Di sisi lain,
kegiatan menghafalkan Al-Qur’an merupakan cara untuk mendekatkan
diri kepada Allah Swt., dikarenakan Al-Qur’an mempunyai
keistimewaan dan keutamaan yang besar, juga menjadi mukjizat
terbesar dan agung yang dimiliki oleh Nabi Muhammad Sw.

Seperti halnya Pondok Pesantren Nurul, penulis memfokuskan

penelitian ini pad:ﬁ z_}au asrama tertentu, diantaranya:
a. ikan lImu AI-Q (@?)
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%’ Ketlka Iantunan a ata at suci begitu fasih dan enak
AVE, T

k uan pembaca dan

’an. Begitu

b
r, Ikhfa’ inga ‘Bembacaan i/ang standar (tidak

begitu cepat atau pelan) sehlngga Makharijul Huruf -nya tidak
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nya sesuai kaidah- kaldah yang ada.

meleset, Shifatul Huruf-
7 _- " Y -

Sepertl halnya yang dipaparkan oleh Moh. Wildan Firdausi,

e 7 &)

‘ASaya teringat dengan motlfa3| awal ingin menghafalkan Al-
Qur’an dikarenakan ketika adanya acara tasyakuran wisuda
Tahsinul Qiro’ah angkatan 2022 dan pengukuhan Majlis
Tahfidzul Qur’an, menjadi seorang yang hafal Al-Qur’an
sangatlah mulia didunia maupun nanti di akhirat, pada waktu
itu ada pembacaan ayat suci Al-Qur’an yang dibawakan oleh
ustadz Supriadi sangat merdu. Saya menjadi kagum dan
bercita-cita ingin menjadi seperti beliau”.%

bahwa

Seperti halnya yang di firmankan oleh Allah Swt.:

%Hasil wawancara dengan Moh. Wildan Firdausi.
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“Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan dengan
bacaan yang baik dan benar”.*’

Begitu pula yang dialami oleh Afif Maulidani.

“Ketika sedang mau istirahat, saya melihat santri Tahfidzul
Qur’an sedang mengulang hafalannya di Astah, saya
tertegun dan teringat bagaimana orang tua saya ketika
mempunyai anak seorang Hafidzul Qur’an yang nantinya
bisa menjadi penolong atau pemberi syafaat di akhirat

kelak”® A~ A T -

@m&na’sesual dengan hat Qﬁ(ﬂ )uhammad Saw.
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“Barang s1apa yang menghafal Alquran dan mengamalkan
isinya, maka akan dipakaikan kepada kedua orang tuanya
mahkota pada Hari Kiamat. Mahkota tersebut lebih terang
dan lebih baik daripada cahaya matahari di rumah-rumah

dunla seandalnya cahaya tersebut ada ﬁadanya” 39

Selain motlva3| diatas, AIV|an Rahmat Flrdaus yang

4 R\1T N
‘termotlva3| ketika mengikuti pengajian kitab yang di ampu oleh

2V 45

“Pada saat itu kiai menerangkan bahwa para penghafal Al-

[Qur’an mendapatkan posisi yang mulia di sisi Allah Swit.,
selain itu mereka juga dijuluki sebagai Ahlullah (keluarga
allah) dikarenakan selalu menyibukkan dirinya dengan
kalamullah. Bagaimana rasanya saya bisa berada diposisi itu
dan menjadi keluarga Allah Swt. saya begitu ingin sekali
menjadi seorang penghafal Al-Qur’an karena banyak sekali
mendapat kemuliaan”.*°
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Seperti yang diterangkan dalam haidst Nabi Muhammad Saw.

$"Al-Qur’an, 15:9.

%Hasil wawancara dengan Afif Maulidani.

$¥HR. Hakim 1/756

“°Hasil wawancara dengan Alvian Rahmat Firdaus.
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Dari Anas bin Malik, dia berkata; Rasulullah shallallahu
‘alathi  wasallam  bersabda:  “Sesungguhnya  Allah
mempunyai banyak ahli (keluarga) dari kalangan manusia”.
Para sahabat bertanya; “Wahai Rasulullah, siapakah
mereka?” Beliau bersabda: “Ahli Quran adalah ahli Allah
dan orang-orang khusus-Nya .4

Di asrama ini, merupakan tempat yang sangat mendukung

a diarahkan untuk
berjalannya waktu
asa perlu dan

Wilayah Zaid Bin Tsabit

@V syarakatﬁb/& i pencetak para penghafal
AI-Qur’an;Ed)iE%eB\Q Kh Hefni Mahfudz sendiri
merupakan seorang Hafidzul Qur’an yang memiliki sanad Al-
Qur’an tersambung kepada Rasulullah Saw. maka tidaklah heran
banyaknya santri baru yang berbondong-bondong masuk ke

wilayah ini dikarenakan terkenal dengan Al-Qur’annya.

“IHR. Ibnu Majah, no. 215.



Sebagaimana yang diutarakan oleh Robert Danil Martin.

“Saya sangat mengidolakan beliau sebagai seorang huffadz
yang sangat berantusias dalam hal-hal yang bernuansa Al-
Qur’an. Terlihat dari dawuh-dawuh beliau diantaranya,
seperti: Dimanapun berada, dalam keadaan dan kondisi
apapun, Syiar Al-Qur’an harus tetap dilaksanakan, karena
termasuk bagian dari pada dakwah. Al-Qur’an harus dibaca
dengan benar sesuai bacaan Rosulullah Saw., memang kita
tidak pernah berguru kepada Rosulullah Saw., namun kita
dapat berguru kepada guru yang yang sanadnya bersambung
kepada Rosulullah Saw., supaya bacaan Kkita bisa

dipertanggung jawab Tak terasa beliau sudah wafat dan
be?: a ri&yﬁ rindu akan motifasi dan
%&en rahan dari beliau”. c@ » 42

a dengan mata berbinar”.

'Iayéh’@A tidak tergesa-gesa
it kelancaran dari

suai gan motto
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any*kan tetapi
Qifasi dengan
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isi Tahfidzul Qur’an diwilayah ini.

Y N

iSedikit t atglebih, ba
lari atau ~

ika pulangan rthamadan, ‘s& erpapasan dengan cak
r iku?g’ dhs %@y aya coba untuk menyapa
belia apR anya saja sedikit tesenyum. Ada
teman saya bilang kalok beliau ini sedang menjalankan
program Sanadul Qur’an. Setelah mendengar itu saya

mempunyai niatan dan cita-cita ingin menjadi seorang
huffadz yang sanadnya tersambung sampai ke Rosulullah” 44
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42Hasil wawancara dengan Robert Danil Martin.

43Salah satu Maqolah di Magbaroh KH Arwani Amin, PP. Yanbu’ul
Qur’an, Kudus. Dan tertulis dicover belakang buku setoran Devisi Tahfidzul Qur’an.

“*‘Hasil wawancara dengan Moh. Fatih Rizgi.



Ada beberapa santri yang sudah mendapatkan Sanad Al-
Qur’an yang artinya seorang huffadz telah mendapatkan silsilah
Al-Qur’an yang menyambung sampai ke Rosulallah Saw.
tentunya dari jalur Alm. KH. Muhammad Hefni Mahfudz. Seperti
halnya pada sebelum rhamadhan, terdapat satu santri bernama

Ahmad Zainur Rofik yang melaksanakan program Sanadul

Qur’an dan ﬁrhsl dWe beberapa hari setelah hari raya idul
i ftg.ia tercatat sebaga e&n@adul Qur’an terakhir
in wafat.
IaE@ang telah
A
paw nalmenyebutkan bahwa:
gh@Al-Qur’an

“§aya dulunya sebel*“lII
termotifasi dengan capaian senior saya yang menyelesaikan
hafalannya dalam waktu satu tahun. juga Wilayah Jalaluddin

Ar-Rumi gini terdapat metode percepatan STIFin yang
memfokuskan para santri untuk menghfalkan Al-Qur’an,
tentunya santri yang ikut program ini berstatus Kharijin
(tidak sekolah maupun kuliah). Dengan begitu para santri
)\ sangat fokus pada kegiatan mengahafalkan Al-qur’an dan
tanpa diselingi kesibukan-kesibukan yang bisa dikatakan
O[Irienghambat kepada proses menghafal”.*

Seperti halnya yang di rasakan oleh Mahatma Alvin. Ketika
sering mengulang hafalannya.

“Saya lebih merasa tenang ketika selalu membaca Al-Qur’an
dan dapat menghilangkan beban-beban yang terasa begitu
berat. Selain itu dapat menimbulakan rasa malu ketika

melakukan sesuatu yang tidak pantas”.*®

“*Hasil wawancara dengan M. Akmal Maulana.
“**Hasil wawancara dengan Mahatma Alvin.



Tidak terlepas dari apa yang dirasakan sesuai keterangan
yang menukil hadits nabi Muhammad SAW:
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: “Rasulullah SAW.

bersabda, “Tidaklah suatu kaum berkumpul dalam salah satu
Allah (masjid), untuk membaca Al-

rumah ri
m e ja y uali akan diturunkan kepada
etenangan, dan upi rahmat Allah, para

ilingk
@?Allah akan menyebut-
& th - yang berada didekat-

ot| etlka seorang

E leh* Kejuaraan Mu if uran dan

D an&ersendlr olew kejuaraan

m hal ini mem sitif bagl kalangan

tO berlo dalam hal kebaikan.
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"Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam
kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan
mengumpulkan  kamu semuanya. Sungguh, Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu”.*8

4"HR. Muslim.
“BAl-Qur’an, 2:148.



Bigitulah beberapa motifasi yang menjadi penyemangat
santri penghafal Al-Qur’an, disisi lain mereka juga dengan ridho
Allah Swt bisa mengarah ke jalan yang benar.
2. Pengimplementasian Hafalan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren
Nurul Jadid.

Pengimplementasian Hafalan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren

Nurul Jadid terbagi gadlmi us penelitian, di Wilayah Zaid Bin

Tsabit k;ga zul Qur’an m: L@ aan tentang penerapan

1 Qur , dikarenakan devisi
mesiﬁ)erada dibawah

antr urul Jadid,

Z pwilayahda -ddi i iemiliki‘sistem dan
:) endirimBiantaranya U
) ¢ satsRefdiclikan T IN(P *
vO

keglatan harian, mingguan, dan agenda bulanan hingga tahunan

VAN AVAY

yang tidak lain bertujuan untuk memfaS|I|taS| santri, selain itu
i .

juga untuk menambah semangat, memotifasi, dan mengevaluasi

LK )DVY ™
para santri. Diantaranya seperti tabel berikut:
Tabel 4.1 Kegiatan Harian Santri.
\[o} Waktu Nama Kegiatan Tempat
Pembacaan Surat Munjiat dan

1 | Ba’da Sholat Subuh Depan Kamar
Setoran Hafalan tambahan

KBM Diniah dan
2 07.30-15.30 Sekolah
Formal




Istirahat Diselingi Takriran
3 15.30-16.00 - -

Mandiri
Pengajian Kitab Riyadhus Masjid Jami’

4 | Ba’da Sholat Ashar Sholihin, Fatkhul Qorib, dan dan Musholla

Tafsir Jalalain. Dalsel
Takriran Persiapan Setoran
5 | Ba’da Sholat Magrib ) Depan kamar
Murojaah
Rotibul Haddad dan Kultum
6 | Ba’da Sholat Isya’ Depan kamar

ngurus
~ NS A i
L an Murojaah’ da Wali
20.00%&\' hgi b Depan kamar
S A\ NE
Tabel 4.2 Kegiatan Mingguan Santri.
Nama Kegiatan Tempat

n’ Asrama
e

Dj Asrama

Masjid jami’

4 jMasjid jami’
5 Depan Asrama
)
Tabel 4.3 Kegiatan Bulanan Santri
No. Waktu Nama Kegiatan Tempat
Jum’at Pahing
1 Khatmil Qur’an Depan Asrama
12.00-13.00
Awal Bulan 20.00- Penyerahan Piagam
2 Depan Asrama
22.00 Penghargaan




Akhir Bulan 20.00- Evaluasi Kegiatan dan Ramah
3 Depan Asrama
22.00 Tamah
Malam Jum’at N Astah
4 Tawassul dan Ngaji Bersama )
Pertengahan Bulan Masyayikh

Tabel 4.4 Kegiatan Tahunan Santri.
No. Waktu Nama Kegiatan Tempat

1 Haul dan Harlah Khatmil Qur’an Masjid jami’
Ly AT

2 | Sebelum Rhar\ﬁ%l AD i\én(gggp P Depan Asrama
g,

zil Qur

Depan Asrama

™

an ,‘/} Aula 2
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" L\
~Sesuai dengan apa ang tercantum pada tabel diatas, bahwa
-—py e —
enerapan atau pengimplementasi AI@’an sudah

kai dan sun_dengan sek ti halnya kegiatan
=N “
bacaan h-surah Munjiat y?hg liki keutamaan dan
7 ntaran O
'/2\1 h F '
) Surah As-Sajadah)
%\ JRia

3 BN

~ady 4ule ) s Gadl) LS OB D e o el b8

PD DY

p3as M) A58 3 Baaa) {3555 all} 1108 SAa Al Y
alad)
“Dari Jabir, ia berkata, Rasulullah SAW tidak tidur
sebelum membaca Alif Lam Mim Tanzil (As-Sajdah)
dan surat Tabarak (Al-Mulk)”.
2) Surah Ad-Dukhan.
o RN an T8 G i adle Dillia 0 U5 08 DB 85306 A (e

eyl ol 5y lla Call & it AT piiaaital 413


https://www.liputan6.com/quran/ad-dukhan

Dari Abu Hurairah Ra., ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda, “Siapa yang membaca Hamim Ad-Dukhan di
malam hari, maka di pagi harinya tujuh puluh ribu
malaikat memintakan ampun untuknya”.*°

3) Surah Al-Wagiah.
gl 4818 4l A ALY S 8 38 610 5 ) g )8 (e
“Barang siapa membaca surat Al Wagiah setiap

malam, maka dia tidak akan jatuh
miskin selamanya”.°

\j@r@u% N J@é

ermip h akuan Raih

ukan kegiatan mandiri, hal

@mllah

a agar hafalan yang saya
I antaranya yaitu
ang biasanya
dua belas.

ada |3 gi pi dan bisa
Z Snamba dal@ishol; —
- -

n 'dalam hadist

J.yang-engkau ajarkan dan
{ﬁ?nperkua afa anmu ‘7” i menjawab  sambil
g P ' dlallah.” Rasulllah Saw.
bersa @% "at, shalatlah di sepertiga waktu
malam dan lakukankan shalat hajat empat raka’at untuk
menjaga hafalan. Di rakaat pertama baca surat Al-Fatihah
dan Yasin, rakaat kedua baca surat Ad-dukhan, rakaat ketiga
membaca surat As-sajadah, dan rakaat keempat bacalah surat
Al-mulk.” Setelah itu Rasullah Saw. berpesan: “Wahai Ali
lakukanlah itu selama tiga kali, lima kali atau tujuh kali di
setiap Jumat. Demi Dzat yang jiwaku dalam genggaman-

“lbid,. 132.
%HR Baihagi
'Hasil wawancara dengan Raihan Fatahillah.



Nya, tidaklah seorang melakukan itu kecuali akan melekat

hafalannya”.>?

Juga terdapat beberapa santri yang melakukan kegiatan
murojaah dengan santri lainya. Seperti yang diungkapkan oleh
Moh. Ridhoillah dan Fairuz Zaman.

“Kami saling meperdengarkan hafalan secara bergantian

dengan membaca seperempat juz (lima halaman) dengan Bil-
Ghoib pada setiap harinya. Karena menurut kami, hafalan

akan lebih melekag,apabila kita terus-menerus menyibukkan
dhg(:)e IaN?/ , Selain mendapatkan pahala juga
er r ;

%‘Sr dho Allah enjadikan hidup kedua
QL el “@”?kem“"a“a“ e
QE/ i v

prro% yang harus

Hafidzul Qur’an,

dihafalkan
sepuluh halaman

kali, maka dalam

kurun S pat menyetorkan hafalan
murojﬁlgn&elapan juz.
2) Taksimul majlis.
Suatu kegiatan yang didalamnya terdapat santri dengan
perolehan juz kelipatan lima, dengan salig bergantian

mengaji dan menyimak seperti halnya pada metode jibril.

S2Al-Tirmidhi, Sunan At-Tirmidhi, juz 5, 233.



Kegiatan ini juga menjadi pembiasaan membaca Al-Qur’an
dengan di simak beberapa santri lainnya.
3) Majelis Al-Qur’an.
Merupakan suatu kegiatan Simaan (memperdengarkan
hafalan) bil ghaib dengan perolehan hafalan setiap keliapatan

5 (1-5, 1-10, 1-15, 1-20, 1-25, 1-30) dengan demikian santri

diharus ﬁgngN Er}ram ini sebelum melanjutkan
Q@s ditempuh ketika

an juga terdapat

kk gi seorang

=
=
seo* hafiz yang
lla pai kepada
dunia. Ketika
pa tahapan untuk
@%‘&p&l diantaranya:
a) Menyelesaikan Majelisan 1-30 juz.
b) Menghatamkan A-Qur’an setiap hari selama 41 hari
dengan istiqgomah dan tidak terputus.
Tidak semua Hafidzul Qur’an mempunyai sanad yang
tertulis, karena itu tergantung dari guru yang

membimbingnya sampai bisa hafal Al-Qur’an. Terdapat



beberapa hasil penelitian yang dilakukan di Jawa, Madura,
dan Bali, ditemukan 5 sanad yang mempunyai peranan dalam
penyebaran Tahfidz Qur’an dan merupakan sumber para
hufaz yang ada di lembaga/pesantren tahfiz yang diteliti.>
a) KH. Muhammad Sa’id bin Isma’il, Sampang, Madura.

b) KH. Munawwar, Sidayu, Gresik

C) KH Zahfuz at-Tarmasi, Termas, Pacitan.
\f('j)(. . Muhammad &pyak Yogyakarta.
ejo bang.

d'uw(u;usnya Wilayah

ni yang Hafidzul
ggilan pak samsul dari

Q% Probolinggo,  yang
@B ji kepada Alm. KH. Muhammad
Hefnl Mahfudz, namun sebelum menyelesaikan program
ini beliau lebih dahulu wafat”.>*

53L_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama RI, Para Penjaga Al Qur’an, Biografi Huffaz Al-Quran di Nusantara.
*Hasil wawancara dengan Sholehuddin selaku mantan Kabag Tahfidzul Qur’an.



Selain itu para santri juga diarahkan untuk mengikuti
kegiatan ektrakulikuler yang sesuai dengan bakat yang mereka
miliki, diantaranya seperti:

1) Qori’.
Ektrakulikuler ini mempunyai posisi yang berkaitan

dengan keindahan ayat-ayat Al-Qur’an ketika dilantunkan

dengan ﬁ@-nm tertentu, seperti bayati, hijaz, sarba,
%&fsgua awan, syika da?fr%o
ra.aﬂe»nulis Al-Qur’an

erti ust, nashki,

isi,Juga terdapat

faa dedaunan

dan*erbuk kayu

ent iasaan santri ketika

mx;ﬁrioritaskan kepada tanya

II
jawab serta kelancaran dalam pelafalan.

c. Wilayah Jalaluddin Ar-Rumi (G).
Diwilayah ini juga terdapat program atau metode yang
diterpakan untuk memberikan arahan kepada para santri untuk
lebih memfokuskan dirinya terhadap Tahfidzul Qur’an, yaitu:

Metode STIFIn.



Yaitu suatu metode yang berkaitan dengan sistem kinerja
otak atau bisa dikatakan sebagai mesin kecerdasan masing-
masing santri dan merupakan suatu konsep yang terkomplikasi
dari teori-teori psikologi, neuroscience, dan ilmu sumberdaya
manusia.

1) Tes potensi genetik.

ermn engan terori hereditas merupakan
f& }yang diturunk a benih atau gen dari

- § eIQ tes sidik jari atau
- Mvatak prilaku,

Ny -
e m.h - --Iar‘ —

z
SimSeiélah melaluintesygenetik, san di@&an untuk
* ti r“ha gal*uemberikan

8 ktu‘ ncoba afalkan Al-

an demikian s ilki waktu 3 jam untuk

U

ntri juga diberikan
dﬁ@&w\ntuk menghafalkan satu
setengah halaman.
3) Pengelompokan sesuai sirkulasi STIFin.
Pada posisi ini, santri dikelompokkan dan dicocokkan
dengan asatidz sesuai dengan mitraan kecerdasannya. Selain

itu juga menggunakan urutan akronim STInlF (sesuai posisi



jari tengah) sebagai urutan sirkulasi yang saling mendukung,
sesuai dengan tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Sirkulasi Teori STInIF.

\[o} Subjek Objek
1 | Tipe S yang rajin Tipe T yang sistematis
2 | Tipe T yang terarah Tipe In yang mengalir

3 | Tipe In yang cepat tangga Tipe | yang banyak ide
Apuygj%fg?& pe 1 yang y

L

\ o Y7 Z2)
C%\ Tipe | yang konseptor i Cﬁf F yang visioner
st ; : >
= Tipe F yang pandai Tipe S yang tahan
memberi semangat
e ‘

bantw.
kung, juga

e

“| Tipe In yang
_nanggung,

N
/Tipg In yang responsif, \; Tipe F yang

T~ banyak omong

TT&JF%MQK\_J & Tipe T yang

formal berjarak
Tipe T yang memiliki kekuatan Tipe | yang telalu

ﬁpe S yang berstamina

arah banyak alternatif
. . Tipe S yang
5 | Tipe I yang kreatif peniru

4) Setoran hafalan sesuai metode STIFin.
Setelah mendapatkan pengelompokan kelas-kelas,

maka diwajibkan bagi santri untuk menyetorkan hafalannya



dalam sehari minimal 2 kaca (empat halaman) sesuai dengan
apa yang telah menjadi keputusan asatidz dan pengurus.
Disamping itu sesuai wawancara dengan ustadz Muhammad
Faiz Rhomadhoni, selaku senior di program percepatan
metode STIFin Tahfidzul Qur’an.

“Dalam proses setoran hafalan Al-Qur’an dilakukan
secara bertahap. Setoran pertama dilakukan pada Ba’da

Shol uh, ndilanjutkan seotoan kedua pada pukul
fﬁf@sg M@ da Ba’da Sholat Dzuhur
a Ba’da Sholat Ashar

al @2 ang telah disetorkan

a Sholat  Magrib

ang

kan murojaah
ilannya sete
e
ah diperoleh, begitu
lankegiatan ini selain

nba alannya, juga
dipero h santri”.>®
ensi.genetik maka

dalmpenerapan
me*antu dalam

A ’an, berikut

B

i~tipe Sensing yaitu
*/\f ?pmea pengulangan hafalan,
dengan mengingat warna dan bentuk. Dalam hal ini
para santri diharuskan menggunakan Mushaf Al-

Qur’an yang berwarna.

%Hasil wawancara dengan ustadz Muhammad Faiz Rhomadhoni.



b) Menghafalkan Al-Qur’an sesuai tipe Thinking yaitu
dengan memfokuskan santri untuk mempunyai target-
target yang ketat juga disertai dengan disiplin waktu.

c) Menghafalkan Al-Qur’an sesuai tipe Intuiting yaitu
dengan  memfokuskan  para  santri  dalam

memperhatikan kisah atau cerita dalam memahami

:jg%ng Wi}ini diharuskan menggunakan
\f'(— shaf Al-Qur’an r@uo

‘an sesg(‘ tipe Feeling yaitu

nu'.'vﬁuk mempunyai

ant Al-Qur’an

pt

ipe@ting yaitu

t-te‘)at da 13 eramaian.
7.()\ setiaprsaritri smemy I I etik tersendiri

O/d\a;) 0 itupu egu eliki anak, genetik
- PROBO”

3. Faktor-Faktor Yang Dialami Siswa Atau Mahasiswa Dalam

ran antara suami dengan

Menghafalkan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Nurul Jadid.
Menghafalkan Al-Qur'an adalah usaha yang memerlukan
dedikasi, ketekunan, dan kesabaran. Siswa atau mahasiswa yang

memutuskan untuk menghafal Al-Qur'an mungkin akan menghadapi



beberapa faktor yang memengaruhi proses mereka. Berikut ini adalah
beberapa faktor yang mungkin dialami siswa atau mahasiswa dalam
menghafalkan Al-Qur'an:
d. Waktu.

Proses menghafal Al-Qur'an memerlukan investasi waktu yang
signifikan. Siswa atau mahasiswa mungkin perlu mengatasi

keterbatasan wakt gt tNa akademik, pekerjaan, atau aktivitas

lainnya: @ I ini santri w a@bm Tasbhit (K) devisi

1Q m ng
A(Q/ g Mahasisy ! uk.b(mengatur waktu
IS lengha \ dikarena kita mengaji
A~y . 1 Kegiatan cukup bisa benar-
Z enar,_lancar“ hafalanoya.  Mungkir k a sekedar
ye afl tambahan’ ¢ ojaah=saja bisa
an tetapi soal ke falwng sudah
vatlah mustahilds™s pn
an a ma , bagaimana tidak
* Jdiasangata, ma gl

antr‘id i gatu w@ya sehingga

1jadi-terbengkalai. Ha da dengan apa

Nurul Jadid.

“Bag g\}ng penghafal Al-Qur’an
hanya mepﬂ@ﬁ enghafal dan melancrakan Al-
Qur’an hanya pada jam-jam tertentu. Seperti pada jam kegiatan
Ba’da Subuh, Ba’da Ashar, Ba’da Magrib, Juga pada kegiatan
malam jam delapan sampai sepuluh malam. Menjadi seorang
penghafal Al-Qur’an harus pintar-pintar dalam memenejem
waktu, seperti memanfaatkan waktu ketika berangkat sekolah
sambil menakrir hafalannya dijalan, begitu pula ketika jam

istirahat sekolah”.®’

%Hasil Wawancara dengan Shulton Zainul Bashari selaku mahasiswa.
"Hasil Wawancara dengan Rizal Zaini selaku santri PPIQ Tahfidzul Qur’an.



e. Konsentrasi,

Selain menejemen waktu dalam menghafal Al-Qur'an, juga
sangat memerlukan fokus dan konsentrasi yang tinggi. Gangguan dari
lingkungan atau aktivitas lain bisa mengganggu proses menghafal.
Seperti yang dijelaskan oleh Khairur Rozigin ketika mengulang hafalan

di kelas Bahasa MANJ.

“Terkadang eti rkan hafalan diluar kegiatan. Seperti
haln és rﬁygﬁ ngguan-gangguan entah itu
% akan atau b ajak untuk bercanda, yang
ang unt @g angkan kefokusan
Qpa %&%\ng kita lalai dalam
R/

penghafal Al-

uh1 kepada

n@alkan Al-
an AI-!Sur’an, saya

ke musholla
S gangguan-
dan tidak ada

Al-Qur’ anP &@B@h yang dari sejarah penurunanya

saja banyak malaikat yang ikut andil berperan dalam melindungi proses
penurunannya dari campur tangan syaitan. Maka tidaklah heran ketika

seorang santri memiliki niat atau keinginan untuk menghafalkan Al-

%8Hasil Wawancara dengan Khairur Rozigin selaku santri Wilayah Jalaluddin Ar-
rumi.

%Hasil Wawancara dengan Ahmad Hidayatullah siswa MTSNJ dan santri
Wilayah Jalaluddin Ar-rumi.



Qur’an akan banyak tantangan-tantangan yang harus dilaluinya, jika
tidak mempunyai mental yang kuat maka dirinya akan gugur dan tidak
bisa menyelesaikan hafalan Al-Qur’an.

Dalam hal ini Abdurrahman Wahid menyampaikan bahwa.

“Menghafalkan Al-Qur’an pasti banyak tantangan yang harus
dilewati dan juga setiap individu mempunyai tantangan atau
cobaan yang berbeda. Ketika saya masih menghafalkan pada
juz-juz awal, muncul koreng (gatal-gatal), pada tahapan juz
sepuluh ke at puan yang mendekat, setelah itu
dIUj eng | t n orang tua. Jadi mental

e
hafal harus q@ idak gampang goyah,
i deng n@b ngan dari pengurus,

amdullllah saya bisa

Ahmad Slddli Aftoni j |uia meniamﬁalkan bahwa.
“Ketika saya baru masuk devisi ini jangka kelas satu sampai kelas
dua semester akhir masih bersemangat dan selalu
memprioritaskan hafalan, namun pada saat memasuki kelas tiga
cobaan mulai datang entah itu mau berhenti mondok dikarenakan
melihat teman-teman yang sudah allumni begitu santai dan
tenang tapi alhamdulillah saya masih bisa bertahan. Kemudian
cobaan datang lagi ketika saya masuk ke jenjang perkuliahan,
pada saat itu saya ingat masih semester lima, diuji dengan begitu
‘mgm saya menlkah Pada cobaan ini saxa sebagal penghafal Al-

; Qur’an gugur”. T
N . |
mahasisvmukf_yf?m%@% perjalanan menghafal Al-

Quran. Dengan dukungan, motivasi, dan usaha yang tepat, dapat

mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan mencapai tujuan mereka.

B. Pembahasan

%%Hasil Wawancara dengan Abdurrahman Wahid santri Wilayah Zaid Bin Tsabit.
®'Hasil wawancara dengan Ahmad Siddig Aftoni selaku mahasiswa.



1. Analisis Tipologi Resepsi Tahfidzul Qur’an Di Kalangan Santri
Pondok Pesantren Nurul Jadid Berdasarkan Kajian Living
Qur’an.

Tipologi resepsi Tahfidzul Qur'an di kalangan santri dapat
dianalisis berdasarkan kajian Living Qur'an dengan

mempertimbangkan beberapa aspek melalui pendekatan yang

menekankan pem arrg dNn apan kontemporer terhadap ajaran

AI-Qu@&i&n%idupan sehaZ—Ja&ba m konteks ini, analisis

ti‘ﬁ%@i res nga @?i Pondok Pesantren
e

f_ engarnya dalam

an. Begita pula tentang penerapan

«
hukum-hukum tajwid seperti Mgd,: hunnah, ldzhar, Zkhfa’,
LK )DV

dengan pembacaan yang standar (tidak begitu cepat atau pelan)
sehingga Makharijul Huruf-nya tidak meleset, Shifatul Huruf-nya
sesuai kaidah-kaidah yang ada.

Kemudian yang kedua, Beberapa santri mungkin tertarik
pada seni kaligrafi dan seni visual yang terkait dengan ayat-ayat

Al-Quran. Ketertarikan santri terhadap seni kaligrafi bisa



bermula dari beberapa faktor yang saling berhubungan. Kaligrafi
merupakan seni tulis indah yang memiliki nilai estetika dan
makna mendalam dalam budaya Islam. Seperti halnya Kaligrafi
memiliki hubungan erat dengan agama Islam, karena sering
digunakan untuk menuliskan ayat-ayat suci Al-Qur'an dan hadits,
kemudian merupakan seni tulis yang membutuhkan ketelitian,
kesabaran, dan gaUN alam sejarah islam tentu kaligrafi

@é‘a satu tradisi da I rupa juga bisa menjadi

aI Melalui proses

at merenungkan
-tu suci dan

itu .mereka dapat

em eni dalam

dan

hafal. Para santri

W)

jumtzﬁyﬂ @g ahami pesan pesan yang
terkandung didalamnya, seperti perintah atau laranngan. Tidak
sampai disitu, didalam Al-Qur’an juga berisikan tentang petunjuk
atau panduan dalam kehidupan, seperti halnya berhubungan

sosial, ekonomi, dan etika. Dengan begitu secara tidak langsung

dapat meningkatkan kualitas ibadah seseorang secara Hablum



minannas, tentungnya juga ibadah yag sifatnya berhubungan
dengan allah akan meningkat pula.

Selain itu juga dapat mempermudah para santri dalam
menghafalkan Al-Qur’an ketika memahami isi kandungan ayat
Al-Qur’an, bagamana tidak jika seorang santri dapat mengetahui
alur cerita dan kisah yang diceritakan dalam Al-Qur’an.

Disamping Igu berlslkan himbauan dan arahan
manUSIa Jug

e getahui ayat-ayat mana

@ukum -hukum yang

minannas.

a beberapa tujuan

ua mg tuanya

in, an sekarang begitu
L]A()/apﬁ @%@&A&Quﬁam untuk melanjutkan
ke jenjang lebih tinggi, dikarenakan banyak terdapat beasiswa
disekolah-sekolah formal maupun perguruan tinggi.

Selain itu para santri dapat mengikuti kegiatan lomba yang
diadakan oleh lembaga pesantren maupun pemerintah, yang

menjadikan kebanggan tersendiri apabila memperoleh prestasi

dalam bidang Tahfidzul Qur’an, juga tersedianya lapangan
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mengabdi yang terealisasikan bisa melalui rumah-rumah Tahfidz
yang berkembang pesat pada jaman sekarang. Disisi lain, sebagali
seorang penghafal Al-Qur’an harus mempunyai suatu amaliah
atau dzikir diantaranya seperti sholat Lihifdzil Qur’an yang
memiliki suatu keutamaan apabila mengamalkannya sebanyak

tiga kali, lima kali atau tujuh kali jum’at maka mendapatkan

jaminan halzﬁrg tiwkwlang, tentunya dengan izin-Nya.

*




